PJ BUPATI BARSEL INGIN PROGRAM BEASISWA BAGI MASYARAKAT

KURANG MAMPU DILANJUTKAN
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Sumber gambar: https://kalteng.antarah

Buntok (ANTARA) - Penjabat Bupati Barito Selatan, Kalimantan Tengah Deddy
Winarwan mengharapkan program beasiswa berprestasi bagi keluarga kurang mampu
tetap dilanjutkan dan diperluas kembali. Hal itu mengingat, animo masyarakat kurang
mampu di daerah ini untuk mendapatkan beasiswa tersebut meningkat,” katanya di
Buntok, Sabtu. Oleh karena itu, pihaknya akan melakukan pembahasan dengan DPRD
Barito Selatan guna menambah alokasi anggaran untuk program ini pada tahun anggaran
2025. Dengan bertambahnya alokasi anggaran itu, tentunya jumlah anak yang akan
diberikan beasiswa tersebut, jumlahnya akan bertambah,” ucap Deddy Winarwan.

la menegaskan, beasiswa tersebut khusus diperuntukkan bagi anak-anak
berprestasi dari kalangan keluarga kurang mampu di Barito Selatan ini. Saat ini,
Pemerintah Kabupaten Barito Selatan telah bekerja sama dengan sejumlah universitas
yang ada di Indonesia, dan sejumlah anak dari kalangan kurang mampu yang berprestasi
sudah kuliah melalui program tersebut.

Pemerintah Kabupaten Barito Selatan juga telah memberikan beasiswa bagi anak
berprestasi kuliah di Al Azhar Kairo Mesir dan selain itu memberikan beasiswa kuliah
gratis di Institut Politeknik Yangzhou, China. Dikatakannya, untuk proses seleksi bagi
yang menerima beasiswa tersebut pada 2025 sama seperti yang dilaksanakan pada 2024
ini dengan melibatkan semua pemangku kebijakan, termasuk pemerintah provinsi,
pemerintah kabupaten, pimpinan dan anggota DPRD Barito Selatan.

Bahkan kata dia, dalam seleksi ini, pihaknya juga melibatkan Dewan Adat Dayak (DAD),
Majelis Ulama Indonesia (MUI) Barito Selatan dan sejumlah pemangku kepentingan
lainnya yang ada di daerah ini.

Seleksi dengan melibatkan sejumlah pemangku kepentingan ini dilakukan guna
memastikan beasiswa tersebut betul-betul tepat sasaran bagi anak-anak berprestasi dari
kalangan keluarga kurang mampu di Barito Selatan,” bebernya. Sedangkan untuk
memastikan agar tidak terjadi penyimpangan kata dia, mekanisme penyaluran beasiswa
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dari rekening Pemerintah Kabupaten Barito Selatan langsung ke rekening universitas
masing-masing.

Karena lanjut dia, untuk SPP atau UKT dan termasuk juga biaya hidupnya selama
kuliah dimasukkan dalam program beasiswa ini. Untuk biaya hidup selama kuliah juga
dikirimkan ke universitas, sehingga universitas bisa mengatur uang saku dan biaya hidup
mahasiswa yang mendapatkan beasiswa itu dalam setiap bulannya,” jelasnya.
la menegaskan, mekanisme itu dijalankan guna menghindari terjadinya penyalahgunaan
kewenangan dan termasuk juga intimidasi dari oknum tertentu terhadap anak yang
mendapatkan beasiswa tersebut.
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Catatan:

Berdasarkan Peraturan Menteri Sosial Nomor 1 Tahun 2019 tentang Penyaluran
Belanja Bantuan Sosial di Lingkungan Kementerian Sosial, Bantuan Sosial adalah
bantuan berupa uang, barang, atau jasa kepada seseorang, keluarga, kelompok atau
masyarakat miskin, tidak mampu, dan/atau rentan terhadap risiko sosial. Belanja Bantuan
Sosial adalah pengeluaran berupa transfer uang, barang, atau jasa yang diberikan oleh
Pemerintah kepada masyarakat miskin atau tidak mampu guna melindungi masyarakat
dari kemungkinan terjadinya risiko sosial, meningkatkan kemampuan ekonomi dan/atau
kesejahteraan masyarakat. Penerima Bantuan Sosial adalah seseorang, keluarga,
kelompok atau masyarakat miskin, tidak mampu, dan/atau penyandang masalah
kesejahteraan sosial. Penyaluran Bantuan Sosial non tunai adalah penyaluran Bantuan
Sosial yang dilaksanakan oleh pemberi Bantuan Sosial melalui bank penyalur ke rekening
atas nama Penerima Bantuan Sosial.
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